
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari hasil analisis data penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Aspek Input 

a. Formulir clinical pathway appendicitis akut yang dinilai adalah benar sebuah 

clinical pathway menurut standar penilaian ICPAT, namun belum memenuhi 

kriteria yang baik. 

b. Rumah sakit ikut berperan dalam pelaksanaan clinical pathway. 

c. Peralatan yang diperlukan sudah tersedia berdasarkan standar yang ditetapkan oleh 

petugas di bangsal melati, meskipun ada beberapa alat yang kurang ataupun rusak. 

d. Jumlah dokter spesialis dan tenaga keperawatan di bangsal bedah saat ini masing-

masing kurang 1 orang. 

2. Aspek Proses 

a. Dokumentasi clinical pathway di bangsal melati sudah dimasukkan kedalam rekam 

medis dengan tingkat kepatuhan kelengkapan dokumen 25%. 

b. Pengembangan clinical pathway telah melibatkan tim clinical pathway, komite 

medik, dan KSM, namun belum optimal. 

c. Proses implementasi clinical pathway, masih terdapat hambatan seperti belum 

terbiasa, kurangnya kesadaran, keterbatasan waktu, lupa dan belum terdapat case 

manager dalam pelaksanaan clinical pathway. 

d. Evaluasi pelaksanaan clinical pathway dilakukan setiap 6 bulan sekali, namun 

belum memberikan rekomendasi perbaikan yang optimal. 



3. Aspek Output 

Kepatuhan melengkapi isi clinical pathway sebesar 0%.   

B. Saran 

Setelah melakukan analisis hasil penilaian kuesioner dan pengamatan peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi institusi 

a. Sebaiknya dalam upaya untuk mensosialisasikan penggunaan clinical pathway 

dilakukan pelatihan rutin kepada setiap stafff yang terkait secara bergiliran, 

sehingga seluruh stafff yang terlibat memahami dan terbiasa dengan penggunaan 

clinical pathway. 

b. Sebaiknya dalam upaya untuk meningkatkan kepatuhan implementasi clinical 

pathway di bangsal melati terkait keterbatasan waktu maka dapat dipertimbangkan 

untuk menambah seorang perawat dan seorang dokter. 

c. Sebaiknya dalam upaya untuk meningkatkan kepatuhan implementasi clinical 

pathway di bangsal melati, dapat ditunjuk seorang case manager yang setiap hari 

bertugas untuk mengawal pelaksanaan clinical pathway di bangsal baik dalam 

kelengkapan dokumen ataupun pengisian lembar clinical pathway. 

d. Di bangsal Melati untuk meningkatkan kepatuhan pelaksanaan clinical pathway 

sebaiknya dilakukan evaluasi rutin saat rapat bangsal setiap bulan. Evaluasi ini 

dilakukan untuk dapat mengevaluasi kekurangan apa saja yang masih perlu 

diperbaiki terkait pelaksanaan clinical pathway dan mensosialisasikan clinical 

pathway. 

2. Bagi penelitian selanjutnya 



Dapat dilakukan penelitian untuk mengukur manfaat clinical pathway terkait dengan 

biaya. 

 

 

 


